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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Pendidikan ladalah lusaha lsadar ldan lterencana luntuk lmewujudkan lsuasana 

lbelajar ldan lproses lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif lmengambangkan 

lpotensi ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan lspiritual lkeagamaan, lpengendalian ldiri, 

lkepribadian, lkecerdasan, lakhlah lmulia lserta lketerampilan lyang ldiperlukan ldalam 

ldirinya ldan lmasyarakat. l(Badariah, l2022) 

  Pendidikan ltelah lmenjadi lkebutuhan lsangat lpenting lbagi lmanusia lagar ldapat 

lmenciptakan lgenerasi lpenerus lbangsa lyang lunggul ldan lberkualitas lsehingga ldapat 

lmenghadapi lpersaingan lglobalisasi lsaat lini. lMelalui lpendidikan, lsumber ldaya 

lmanusia ldapat ldibentuk ldan ldikembangkan lsehingga lmampu lmenghadapi ltantangan 

lhidup lyang lsemakin lkompleks. lSelain litu, lpendidikan ljuga lmemiliki lperanan lpenting 

ldalam lpembentukan lkarakter lbangsa. l 

  Dalam lUU lNo. l20 ltahun l2003 ltentang lsistem lPendidikan lNasional lbertujuan 

luntuk lmengembangkan lpotensi lpeserta ldidik lagar lmenjadi lmanusia lyang lberiman ldan 

lbertaqwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak lmulia lsehat, lberilmu lcakap, 

lkreatif lmandiri ldan lmanjadi lWarga lNegara lyang ldemokratis lserta lbertanggung ljawab. 

lSekolah lmerupakan lpendidikan lformal lyang lmelaksanakan lproses lbelajar lmengajar 
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lantara lguru ldan lsiswa ldengan ldemikian lmutu lpendidikan ldisekolah lharus lditingkatkan 

ltermasuk lkualitas lpembelajarannya. lKualitas lpembelajarannya lsangat lmenentukan 

lkeberhasilan lsiswa lkualitas lpembelajarannya lbergantung pada guru menyajikan 

materi, memberikan peneguhan, dan mengaktifkan siswa supaya berpartisipasi dan 

merasa terlibat dalam proses pembelajaran salah satunya ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam memahami dan menerepakan model pembelajaran di kelas.  

  Differentiated Learning adalah pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa (Herwina, 2021). Guru memfasilitasi siswa sesuai dengan 

kebutuhannya, karena setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, siswa tidak 

dapat diperlakukan sama. Dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, guru 

harus memikirkan langkah-langkah yang dapat diterima yang diterapkan nantinya, 

karena pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti belajar melalui perlakuan atau 

kegiatan yang berbeda untuk setiap siswa dan pembelajaran yang memisahkan siswa 

yang cerdas dan kurang cerdas (Uno & Umar, 2023)  

  IPAS adalah kirukulum merdeka yang menggabungkan studi IPA dan IPS yang 

dibuat oleh kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Kemendikbud, Ristek). Materi pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud, Ristek) Nadiem mengatakan, kurikulum tersebut diterapkan sejak 

tahun pelajaran 2022/2023. Anak sekolah senang melihat segala sesuatu sebagai satu 

kesatuan yang utuh sebagai pelajar pancasila, membangkitkan pemikiran alam, dan 

sosial yang holistik.  
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  IPAS berhubungan dengan cara mencari tau alam secara sistematis, sehingga 

IPAS bukan hanya penugasan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan IPAS diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPAS 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Masalah yang 

dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran perlu menggunakan model proses pembelajaran. Pentingnya 

model pembelajaran digunakan guna membantu memperjelas prosedur pada saat guru 

mengajar, untuk menciptakan hubungan serta keadaan keseluruhan dari apa yang di 

desain dari pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru kurang mendorong siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran akan berhasil 

apabila siswa mempunyai motivasi belajar yang baik. Untuk memperoleh hasil belajar 

yang optimal guru di tuntut untuk kreatif dalam membangkitkan motivasi siswa dalam 

belajar.  

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari Rabu, 23 Oktober 2024, 

yang ditemukan bahwa nilai siswa dalam mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah, 

khususnya kelas V menunjukkan bahwa kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan di sekolah, yaitu 75. Dari 23 siswa sebanyak 12 siswa yang 

belum mencapai KKTP dan 11 siswa sudah mencapai KKTP. Hal ini disebabkan 
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karena kurangya aktivitas dalam pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, serta 

guru kurang menggunakan model serta media pembelajaran yang bervariasi sehingga 

proses pembelajaran menjadi pasif dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

  Melalui observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 

kegiatan pembelajaran peserta didik hanya diberikan teori. Guru juga kurang 

menggunakan media pembelajaran ketika mengajar mata pelajaran IPAS dan hanya 

menjelaskan materi saja kepada peserta didik. Padahal seperti yang kita ketahui bahwa 

IPAS bukan hanya mengenai teori saja tetapi perlu melakukan praktikum agar peserta 

didik mudah memahami materi yang sedang dipelajari dan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan inovatif yang dimilikinya. Selain itu, guru IPAS juga 

kurang mengajak peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menemukan konsep IPAS 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat peserta didik merasa materi yang 

disampaikan tidak menyenangkan dan kadang-kadang peserta didik ngantuk ketika 

guru sedang mengajar didepan kelas. 

  Cara yang dapat digunakan agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan pendidikan adalah melibatkan peserta didik untuk aktif dan kreatif agar 

dapat merumuskan dan menemukan sendiri pembelajaran yang dilakukan. Seorang 

guru juga harus mampu menyeimbangkan kebutuhan individu pebelajar dengan 

pembelajaran yang beragam dengan tuntutan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang 

lebih luas. 

  Dari masalah diatas maka diperlukan model pembelajaran yang baru dan 

menghidupkan suasana belajar yang menyenangkan, kreatif dan terampil. Model 
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pembelajaran berdiferensiasi dapat digunakan oleh pendidik agar kegiatan belajar 

mengajar lebih aktif dan menyenangkan. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, kesiapan siswa agar tercapai 

peningkatan hasil belajar. Penyesuaian yang dimaksud yakni terkait minat, profil 

belajar dan kesiapan murid agar tercapai peningkatan hasil belajar. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, melayani, dan mengakui 

keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar 

siswa (Sitorus, dkk 2023). Penggunaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran IPAS dapat memberikan peluang kepada setiap siswa untuk belajar 

sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.  

  Dalam peningkatan hasil belajar siswa, perlu adanya proses pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui inovasi ketika proses 

pembelajaran, seperti penggunaan lmedia lyang llebih linteraktif ldan lmemikat lbagi 

lsiswa, lseperti lplatform lEducaplay. lEducaplay lmerupakan lplatform ldigital lyang 

lmenyediakan lberbagai laktivitas linteraktif lyang lmendukung lproses lpembelajaran. 

lDengan ldemikian, ldiharapkan lpenggunaan lmedia lEducaplay ldalam lKurikulum 

lMerdeka ldapat lmendongkrak lhasil lbelajar lsiswa lsecara lmenyeluruh, lserta 

lmengembangkan lketerampilan labad l21 lyang lesensial ldi lera ldigital lsaat lini. lIntegrasi 

lEducaplay ldalam lpembelajaran ldapat lberperan lsebagai lsalah lsatu lcara luntuk lmeraih 

ltujuan lKurikulum lMerdeka lyang lberfokus lpada lsiswa ldan lmengedepankan 

lpengalaman lbelajar lyang lbermakna l(Putri, lPratiwi, land lWati l2024). 
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  Berdasarkan luraian lmasalah, lmaka lpeneliti lakan lmelakukan lpenelitian 

ltindakan lkelas ldengan ljudul l“Penggunaan lModel lPembelajaran lDiferensiasi 

lBerbantuan lMedia lPembelajaran lEducaplay lUntuk lMeningkatkan lHasil lBelajar 

lIPAS lSiswa lKelas lV ldi lSDN l8 lMakale lSelatan” 

B. Rumusan ldan lPemecahan lMasalah l 

1. Rumusan lMasalah l 

   Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah lyang ldikemukakan lmaka lyang lmenjadi 

lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian lini ladalah lbagaimana lpenggunaan lmodel 

lpembelajaran ldiferensiasi ldengan lberbantuan lmedia leducaplay ldapat lmeningkatkan 

lhasil lbelajar lIPAS lsiswa lkelas lV ldi lSDN l8 lMakale lSelatan? 

2. Pemecahan lMasalah 

  Berdasarkan luraian ltersebut lmaka ldirumuskan lpemecahan lmasalah lyaitu l“jika 

lpenggunaan lmodel lpembelajaran ldiferensiasi lberbantuan lmedia lEducaplay ldigunakan 

lmaka lakan lada lpeningkatan lhasil lbelajar lIPAS lsiswa lkelas lV ldi lSDN l8 lMakale 

lSelatan”. 

C. Tujuan lPenelitian l 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldi latas, lmaka ltujuan lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lmelalui lpengguan lmodel lpembelajaran ldiferensisasi 

lberbantuan lmedia leducaplay lpada lsiswa ldi lkelas lV ldi lSDN l8 lMakale lSelatan. 
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D. Manfaat lPenelitian l 

Sebagai lpenelitian ltindak lkelas, lmaka lhal lini lmemberikan lmanfaat lutama 

lkepada lpembelajaran, lpeningkatan lmutu, lprosedur ldan lhasil lbelajar. 

1. Manfaat lTeoritis 

Manfaat lteoritis ladalah lbagian lpenulis, ltermasuk lpenerapannya ldalam 

lpengembangan lsistem lpengetahuan, lyang lpenting luntuk lpenelitian lapapun. lJadi lini 

lbiasanya lmengacu lpada lalasan lyang ldigunakan. lSecara lumum, lsecara lteoritis 

ldiharapkan lpenelitian ldapat lmemberikan lkontribusi ldan lmemperluas lpemahaman ldan 

lpengetahuan luntuk lmengidentifikasi ldan lberkontribusi lpada lupaya lpeningkatan lhasil 

lbelajar ldan lmenjadi lbahan lkebijakan lpengembangan lkurikulum lsekolah ldan llembaga 

lpendidikan llainnya. lSelanjutnya ljuga ldapat ldimanfaatkan lsebagai lrujukan ldalam 

lpenelitian lberikutnya. l 

2. Manfaat lpraktis 

Manfaat lpraktis ladalah lpernyataan lnilai lkegunaan lyang lmembantu 

lmemecahkan lmasalah lberbagai lkebutuhan lmasyarakat ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

a. Diharapkan ldengan lberhasilnya lpenelitian lini, lsiswa ldapat lberpartisipasi 

ldengan lantusias ldalam lpembelajaran ldan lmengembangkan lmotivasi lyang 

ltinggi, lsehingga lpengetahuan ltentang lefek ldapat ldiperluas l. 

b. Guru ldiharapkan lmenjadi lpembina lkegiatan lpembelajaran lnantinya ldan lsiap 

lmengembangkan lmetode lpengajaran lyang lberbeda, lterutama ljika 

lmenggunakan lmodel lpembelajaran ldiferensiasi. lPimpinan lsekolah 

lmemberikan lkontribusi lpositif lkepada llembaga lpendidikan lmeningkatkan 
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lmetode ldan lefek lpembelajaran l, lmengembangkan ldan lmenggunakan lmodel 

lpembelajaran lyang lsesuai ldan lsesuai luntuk lkegiatan lbelajar lmengajar, lserta 

lmeningkatkan lpembelajaran ldi lsekolah ldasar. lDiharapkan lprosesnya 

ldipercepat. 

c. Bagi lsekolah ldiharapkan ldengan lpenelitian lini lbisa ldimanfaatkan lsebagai 

linformasi ldan lmasukan lbagi lsekolah lagar lmelaksanakan lpembelajaran lyang 

lefektif ldan lmenarik ldalam lrangka lmemperbaiki ldan lmeningkatkan lhasil 

lbelajar lsiswa lmelalui lmodel lpembelajaran ldiferensiasi lpada lpembelajaran 

lkurikulum lmerdeka. 

d. Diharapkan lpenelitian lini ldapat lmembantu lpeneliti lmengembangkan lilmunya 

luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lmenggunakan lmodel lpembelajaran 

ldiferensiasi. 

 


